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PENGGUNAAN MODEL £ND UNER SATISIACTION PADA PENTLATAN
SISTEM INFORMAS] PERPUSTAEAAN (OPAC)
PERPUSTAKAAN STATY JEMEER
Oleb
Vita Amelia & Aisama Nurhavad

A hsraksi

infarmation system is 4 combination of mivrmation technology and the persons
who use the technology 1o support the operation and management, Asn an institution
to provide and cojlect information, alibrary has important role as togls of learmang
which provide information 16 the whole users, Dealing with that, (his analysis aims
1 figure out the perception of the users on the wsase of Online Public Cotalogne
{OPAC) in informaton sysiem of bbrary in (SIPRUS) STAIN Jember This analysis
s study case analysis mvobving 3000 library members of STAIN Jember Kbrary.,
W has 42 samples and questionaire is used and data is analyzed statiti cally by

applving percentage test toechmique.

Feywords: OPAC, End User Sansfaction, information svstern, brary

[. PENDAHULUAN

Penbingoya sehuak data dan
infurmast  yang  akurat untuk
menghasilkan suatn kepulnsan vang
tepat menerlukan sebuah sistem yang
konseptnal dalam sebuah Hngkup
organizasi  informast  rerschut.
Problematika yang wuncul dalam
sebugh orpanisasi informasi saat
adatah masalah Sumber Day e Mumusia
{SIDM). Salah satu upava untuk
mengetahiul kealitas Sumber Dava
Manusia vaitu dengan schual sistem
vang diterapkan. Terlebih pada intinasi
pendidikan  penyebaran mfonmasi
sangat berpantung pada sislem vane
ada.

Perpustakaan merupakan salah satu

lembggza penvedia dan popzhimpun
mformas! yang mempunyal tangguni

11

Jawab vang sangal besar sehaga
sarana pembelajaran vang dapat
menjadi  sebuah power dalam
imencerdaskan bangsa, dan menjadikan
tempat pemenubkebutahan akan
informagy bagl masvarakat pengouna
Fasa informasi {pemustaka). Dalarm hat
10i yaifu perpusiakasm perguman fing.
Bagi suatu Perpuruan Tinggl,
perpustalaan merupakan sarana
terpenting dalam setiap program
pendidikan, pengajavan, maupun
penelitian hagr civitas akademika,
Tanpa adatva perpustakaan vang batk,
dan scnanizasa barkembang, musiahil
Pervuruan Tinpei dapat menjalankan
fimpsinya dalarn ranpeka menenjang 71
dharma pergaruan tingg. Upaya untuk
mewunjudkan perpusiakaan yang
demilaan, diperluka sebuak manajernen
seria pengelolaan yang scoptimal
mungkin, dengan buki
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dimnanfastkonnys perpustakamm dengan
memberti impact vang batk pula aleh
segenap pomustakanya.

Selurubh wnsur yang ada torscbut
akan berpangkal pada sebuah siston
vang diferapkan i perpustakaan.
Sistern adalah setiap kesatwan sccara
konseptual atau fisik vang terdui dan
hagtan-hagian dalam keadaan saling
tergantuny  sate  sama  lainnva.
Sedangkan  zistem  informasi
parpustakaa merupakan subsisiem
dari s1stem mangjermen yang digmmakan
untuk memecahkan magalal herkaitan
dengan pervediaan, pengelolaan dan
pelavanan informas. Kurany makstial
danr Tambatnya sebuab sistemn yang
berjalan dapat dipengarubs dengan
konsep sistem perpustakaan yang
diterapkan tersebut. £ ok it perlusiva
div sini menganalisis lebih dalam
berkenaan dengan sistem vang
berfokus pada persepsi pemusiaka,
Seiting deagan wacana di atas
perpustakaan vang haik dan
berkembang akan terbuktn dengan
pemenuhan kebutmhan pamustaka akan
informasi. Terpenuhinya selaruhb
kebutuhan pemustaka, skan membern
perspektif vang haik juga bagi mereka
{pemastaka),

Moy mundurnya sebusah
perpustakaan, akan berganteng pada
sistermnya, Demikian pula dengan
perpustakaan 5TAIN Jember datam
kuryn waktu yang cukup lama
menerapkan sistem  informas

perpustakaan. Akan totapy diterapkan
tanggapan permustaka akan sistem vaog
tetah berjalan selama ind helom
diketahwi. Wacana di stas membuat
penulis berkeingingn untuk meneliti
berkenaan dengan sistem informasi
perpustakaan (SIPRLE) STAIN
Jember Lerselu,

1. TEGRE
1. Penrertian Sistem Informasi

Sistern adalah sekumpulan ¢lemen
vang saling teriait atac terpadu vang
dirnaksudkan wmtuk mencapai snalu
tujuan. Jika dalam sebuah sistem
terdapat  elemen vang tidak
membenkan manfsal datam mencapa
tojuan yang sama, maka elemen
tersebut dapat dipastikan bukanlah
bagian dari sistoim. Menurut Jerry
Fitwterald; sistem adakah state janngan
kerja dan prosedus-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-
sama nntuk melalakan suatu kepiatan
atau menyelesatkan sualn sasaran
tertenti.

T dalam pengolzhan sisicin pacda
akhirnyva menghasllcan suatu Indfosmasi,
untuk itu pendefentsian informasi
digerfukan  untuk menunjang
berhasilnya penpembangan sisterm yang
akan dirancang, Defemisi amum ok
informast dalam sistem informasi;
menurul Jogivario HA " Infommast
adualah data yany dapat diclah yang
Iebih herpuna dan berarti bagi yang
menernanya’ .

S Jagivanto, Analisis dan Oisain Sistem Mfamoas), (Yogyakarta: Andi Ofset 15803 Alm. 11
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Menumt Robderf(iAfurdil {1973; 12
Clafonmast adalab data yang telah
diolah menjadi suan: bentuk yang
berarti bag: pencrimanya Jan
berntanfaan dalam pengambilan
keputusan saat ini atau mendatang”,?

Jadi Informas adatalb data yang
diproses kedalam bentuk vamg lebih
berarti bagi penerima dan berpuns
dalam pengambilun kepwtusan,
sekarang atzu ontuk masa vang akan
datang,

mformasi dabam suam lingkungan
sistem informasi mermiliki beberapa
crf-clr yuita

1. Benar atau salah, ini dapat
berhubungan denpan reatitas atzu
tidak bila pencrimaan inlormasi
VAng salah dipercavai
mengakibatkan sama sepert benar,

2. Baru, Informasi dapat sama sekali
bary dan separ bagl penerimanya.

3. Tambahan, Informasi dapat
memperbahami atsu memberikan
tambahan baru pada informasi yany,
talah ada

4. Korektif, nformas dupat menjadi
suain korekdif atas informasi vang
salah.

3. Penegas,  Informasi  dapat
mempertegas informasi yang telah

7

ada, ini  berguna  karena
meningkatkan persepst
penerimanya #lau  kehenaran
informasi tersehut.

Informasi dapat dikatakan berkualitas
apatnla telah rmemenuht knteria-krtera
sehagal berilyy

frparmasi harus aburat dan jelas,
Yaite informas: yang idak
mengandung keraguan-keraguan,
sama rnaksudnvayang disampaikan
dengan vang imcnerima, bebas dari
kesalahan-Kesalahan dan tidak
menyesatkan, harus menjelaskan
dan mencenminkan snaksudmya atan
dengai kata Lun ddak menimbalkan
pertamyadan bagl penerima infiormas
lersebut.

Up to date {Tepat wakiu), Yaitu
informasi tersebur datang ke
penerima tidak terlambat kurena
informasi vang tidak tepat waktu
sudah ndak mempinyval nilai.

Informas: harts relevan, Yair
wnformasi ity diterima bagi orang

vang  mewmbutuhkan  atau
bermanfaat bagi vang
rlenenmanya,

Telah diketahui bahws mformas
memmpakan hal vang sangat penting bag
minaiemen di dalsn pengambilan
keputusan, Tnfomasi dapat dipercich

e Fengerian Ssfem dan Analisis. dalam hitp Sew urtaz zc. il alarsipd

Ars@?ektu:__%2I:IKcurr|nu'.nr.-'s_i_s-.!":i.zﬂd:1:'1“.-%2Dan;e}is;i:-.%2Dsi5t.fr-:;crn:-,pr_'t Word - Modal 1 APSE -

Bengerian Sistern dag_ Analis.zdf, diondub pads har karmis, 03 Jurd 2011 pukal 19 25 YWIE.
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dari sistem infonmast (informatinon
system) atau disebut juga dengan
processing sisfem algu ikformation
processing sysfent ataw information-
meneraling yistem. Menurt Robert A
Letch o ststemn mfomeas adatah soat
sistem di dalam susiy organisasi yang
rasnpetietmibkan kebumhan pengolahan
transaksl haan, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan soatenzl
dar suate orpanisasi dan tmenyediakan
pikak luar tertesntu dengan Juporan-
laporan vang diperlukan.

2. Kepuasan pengpuns (Fnd Liser
Computing Satisfuction)

Pengukuran terhadap kepuasan
telah metpunyat sejarah yvang panjang
dalam distphn g ststen informast
dalam limgkup end-wser compuling,
sefumlal studs felah didgkukan annrk
meng-captore keseluruhan cvaluast
dimana pengeuna  akhir  telah
THenzEAngoap pehzeunaan dan sistem
s zmsalnya kepuasan) dan juga
faktor-fakior vang membentuk
kepuasasn oz, {Dool oL al 1993 disilag
oleh chineral  Z004{:254}

ind Liser Conputing Savisfaction
fEVNCS)  adalah mclode  umtuk
mengukur tingkat kepuasan dari
pengouna sesin sisten aplikast dengan,
membandingkan antara harapan dan
kenyatazn dari sebuah sisiem informast,
defintsi  end

pser  compuiing

3

Systemd! Puizy Saws): Thesis daktam

bt feoints. undiz. Acid/BRE1 1Freddy Knenwoyo pdf, diundub pada hari kames, - 48 Jeni 20441

paukul 1816 Wig

Freddy Hoeswoys, FAKTOR-FARTOR YANG MEMPCNGARUN! KEFUASAN FeEMARAI
SOFTWARE AKUNTANS! (Sfudr Emoirs paas Perpesbaan Permakal Software Akuatanst K4

suiisfoction dan scbuah sistem
informasi adalah evaluast secara
keseluruhan dari para pengguna sistem

informasi vang  berdasarkan
pengalaman mereka dalam
mengguanakan  sislem terschur

{Doli, 1988 dan Torkzadeh, 1991:258)

Model 1tm lebih menckankan
kepuasan {soflsficlion)} penLguny
akhir terhadap agpek tekeologi, dengan
mentlal is1, keakaratun. format, wakt,
dan kemudahan penggunaan dart
gistemn, model w1 relah banyak
divjicobakan oleh peneliti lam untuk
menguii reliabilitas dan hasilaya
menunjukan tidak ada perbedasn
Trermakna meskipan instrumen ini
ditergemahkan dalam berbagai bahasa
yarg berbeda,

Berikut adaldh penjclasan dar Hap
dunang ukuran dengan metode end
user compubng satisfaction menunt
Dall & Torkzadeh?

1. Dinnensi Comfend yalln mengukur
kepuasan penpruna ditinjae dar s1si
t5i dari suatu sistem. ist dari sistem
biasamva berups fongst dan modul
vang digunakar oleh pengouna
sislem dan jupa mformast yang
dihasilkan oleh sistem. Dimensi
confent juga mengukur apakah
sistem menghasilkan mfonnasi yang:
sesuai denpan kebutehan
pengiuna semakin lengkap modul

14
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dan informatf sistem maka tingkat
kepuasan dari sistem maka tingkat
kepuasaan dari pengpuna akan
seanakin fmpgr.

12

Dimensi Accuraey menpukur
kipuasan pengewna dari sisi
keakuratan dats ketika sistem
menerima nput kemmdian
mengolahnya menjadi mformasi.
Keakoratan sisiem diukur denpan
melihat seberapa sering sislem
menghasilkan oulput vang salah
kenka mengolah input dar
peageung, selain itu dapar dilihat
pulz scherapa sering terjadi errar
atay kesalahun dalam proszes
pengolahian data,

3. Dimensi Ease Of fise mengukur
kepuasan pengpuna dari sigi
keraudzhan pengeuna atau user
fmendly dalan mengrunakar sstem
IEpertl proses memasukan data,
mengoiah data dan mencari
informasu vang Gibutehkan.

4. Dimensi Yinediness yaite mengukoy
kepoasan penggnna dark sisi
ketepatan waktu sistem dalant
menyirikan atau menyediskan dus
dan infonmast vang dibutthkan oleh
pengpma. sistern yang tepit wak
dapat dikategonkan schagai sistem
real-time, bearti setiap pammintaan
atan jnput vang dilakukan oleh
pergeuna akan lanpsung di proses
dan output akan ditampilkan secara
cepal lanpa harys menunggen lama.
ibyic
ihid
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Twynan Fnd User Computing adalah
untuk memungkinkan siaf unmk Hdak
terampil menggunakan mwahal dan
pengetahiian vang sangat ghii dafam
rekerjaan mereks, dengan
menempatkan pengetahuas  dan
keahltan ke dalam kompater dan
mengajar penggana akhir bagaimana
untuk memgaksesnya. Pada saat vang
sama, pendekatan mi dipunakan keiika
fugds-tupas yang sangat kritis vang
didukung oleh sistem kompuiasi
{pencrbangan komersial, pabrik nukhi
dun sebhasamyal.

Manfaat End User Computing
adalzh 1), Memindahkan sebagian
beban kerja pengembangan sistem
kepada pemakar;, 2). Mengurang
kesempangan korunikast antar eser dan
spesiatisass informasi; 3). Kreasi.
pengendalian. dan implementasi oleh
peitiakat; 4). Sislem yang memenuhi
kchumbian pemakat; 5} Ketepatan
waktu; 6). Membebaskan sumber day
svstem; 7} Kefleksibilitasan dan
kemudahan pengpunasm @

Beberupa faktor vang mendorong
End User Computing, waku:
1). Meningkatkan pengetahuan tentang
corpuler {knowledsze), 2). Antrian jasa
infonmast {time-process); 3). Perangkat
keras yang murah (technology-
hardwarc).  4). Perangkat hrvak saiap
pakai (technology-software)

Adapun resiko pencrapan End User
Computing, vaity ; 1), Sistem vang
buruk sasarannya; 2). Sistem vang

1 1 T ¥V Yy -y |
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buruk rancangan dan dokumentasinya,
3% Penppunaan sumber daya infornmas:
vang tidak efisien; 4} Hilangnova
integritas data; 5). Hilangnya
keamanaan.

End-user computing memberikan
keuntungan baik kepada perusahaan
maupun peniakai. Pertama, perusahaan
akan mempercleh keurfungan dengan
memindahkan beberaps muatan kena
dari bagian pelayanan infonmnas kepada
end-user, Hal m memsungbinkan bagan
pelavaan informasi untuk
mengembangkan sistem organisasional
yvang mungkin lebih menjudt musan
kerja yvang menumpuk selama beberapa
bBulan  atzuw tahun.  Ta  jupa
memstgkimkannya lebih mempurnya
waktu uniuk memelihara sistem vang
i¢lah berada pada kompuier.

Fedua, tidak dikuisertakannya
spesialis informasi dalam proses
pengembangan bisza  nengatasi
masalah yang tefah menggangu
pengimplecntasian sepanjang era
kumpuler vaity komumkas, Banyak
pemnakal vang tidak memsham jargon
komaputer yang divngkapkan spesiatis
informas:, dan banysk spesiabs
informast vang tidak memahams tugas
atau tangounge jawab pemaka, Karena
para pemakal meniahami
kebutubanmya sendin dengan lebh batk
dart pada orang lain, maks ketika
mereka mengembangkan sistem
mereka sendin, mercka munglan akan
lebily puas dengan hasilaya Merska
JuEs empunyal perasasn raemniiiki i
adalah sistem sava”™

Hasil akhir dari kedua keuntingan
tersebut  adalah bshwa akan
tercapainva tingkat keterampalan
pengrunim konpuer vano lebthtnggd
Sedangkan keuntungan yvang paling
penting adalah dalam dokungan.
kebutuhan pemakai dalam
mesnecahkan masalah dan sistem
membernkan apa vang dibutnhkan oleh,
pemaka.

Menuyut Korler Philip, bila harapan .
secrang pengguna terhadap suoatu
praddek lercapal, maka pengembangan
prodek selanputova gkan lebih mudah,
untuk  mempertahankan  danl
mendapatkan pengpuna yang setia
terhadap produk terscbul.

1. METODOLOWGI

Penehtian i bers Tt deskoptil yang,
hanva  menggambarkan dum,
menngkaskan berbagai kondisi. Data
deskriptift ini pada uwmumara
dikumpmlkan melalui metode
wawancara dau ohservait, Penelitian
deshriptif yang diambil adalah studi
Lasus, vakni suatu rancangan penelitiam
yang memfokuskan pada satuan unit,
suatn kelompok kecil, suatu sekolah
atan kelas, suatu komenitas tertentu,g
Arau suat peristiwa®

Adapun. Populast dalam penelitiang
ini adalah seluruh angyeots perpustakaar
STAIN Janber yang berjumlah 300
orang, dan diaswmsikan pernah masul
dan memantaatkan perpustakaan.

Karena jumlab populast daiam
penelifian ini adalah 360 crang, riﬂg,kaj
kesalshan yanyg dibarapkan 5 %, rangg

16
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Dan angkel yang telah disebarkan,
hasil vang ditvrgekkan adalal sebaga
berikat:

1. CONTENT (ISD)

I'S.L..L'I..L'\ J J‘n'-\.-\'# "«.?1

L KONOR ROALL - m————
: Pova | meon Tk
3 ] 19 : B T
R e P T e e e
B m iz = :
il L") G i " '
TonE s - i
oyt i 1
BLELTI R 4 i wm ;
A L. : P
mmpa‘r 1\1, | 4:4,,39 23 113

Prata di atas menumukkan babwa
responden yvang memyatakan hahwa isi
dars 5TPRUS adalak bak {v4) vak
sebesar 64,89 %, Yang memyatakan isi
SIPRUS im iidak baik/ kurang hatk
sehesar 11,31 %, dim vang regu-ragy
inemberikan penilaian tethadap
STPRLS yaknai sehesar 23,80 %
Schingea dapat ditenk kesimpulan
bahwa isi SIPRUS STAIN JEMBER
termiasuk pada kalegort sedang,

2. ARLRASI

: TTATHAN FAT AR
| NOMUE HIAL :
. va D gann TUIAK
ER - T ¢
o o A R e
: 13 B I ; 4
L ik i i
iE oo E I
J'L'\1I;.J.:H' L % M ;
| PRUREITASE 13z BT BT T YR

Data di atas menunjukkan bahwa
responden yane menvatukan babwa
keakuratan dari SIPRUIS baik {va}
yaknr  sehosar Yany
menyatakan keakratan  SIPRLUS i

33.%3%.

kuramy  sebesar 19,64 %% | dan vang
repu-ragu memberikan penilalan
terhadap keakoratan SIPRUS yakni
sebesar 40,430 %0, Schingga dapar
ditarik kesimpulan bahwa keakuratan
SIPRUS STAT™ ITMBER
termasukpada kateson rendah.

3. BENTUK

FTLTHAR 150 A AN

" NOTIR ), —

YA RaGU TAz
SEEEE 2z i E]
o R = G o
3 17 1 : :
W T P e : ;
gy | | a5 : 15 '
PROSENTASE T2 |_ ZibE -

Crata i atas menunjukhan babwa
responden vang menvatakan bahwa
benntk dari SIPRUS baik (ya) yakni
sebesar TL24 %, Yang menyvatakan
Lentak SIPRUS ini tidak baik! kurang
baik sebesar 8,93 %%, dan yang regu-
ragu memberikan pemlaian terhadap
hentok SIPRELIS vakni sebesar 2083
%o, Sehioga dapat dtank hesumpulan
bahwza bentuk SIPRUS STAIN
JEMTER termasukpada kategori baik. -

4. KEMUDAHAN

i TELIIEAN JAWABAY
KEALOR S0AL, -1 "
: YA Ranr ._i.__T_mi"f__..._

¢ I 15 g
sl ; = v i .. 'r.:
| .._..L:_.__._._ _.::__....._..:.b._........ .
I - - ; _I.u_.._.__. e &
r JUMLAE, I 51 ' I
hﬁ&ﬂﬁﬁ.&t‘: ______ S;t:._ i : MR 1143 i
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Data <1 atas menunjukkan bahwa
respundan yang menyatakan hahwa
menggnnakan  S1PRIJS ini mmudah
yakni scbesar 6821 % Yang
menyatakan fdak mudah menggumakan
SIPRUS a1 sebesar 11,43 % , dan vang
regu-rage maemberikan penilaian
terhadap SIPRUS vakni schesar 20,36
Y. Kesimpuian vang didapat vakng
kemudahan SIPRUS berada dalam
kategori sodang.
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Data di atas menunjukkan hahwa
dalam menggunakan SIPRUS |
penggunis waktu vang dibatuhkan
relatif sedang, yakni 63,00 %, Terlihat
dalam tabel yang menyaiakan bahwa
63.00% menvatakan membuiuhkan
waklu sedang, 14,29% menyatakan
mernbutithkan wakte vang lama dan
22, 62% menyatakan ragu-ragu
memberikan penilaan.

TV, S1MIPLLAN

Persepsi pernustaka secara wmum
terhadap sistem infirras: perpustakaan
vang ada di STATN Jember (S1PRIIS)
berkateponi sedang walaupun ada juga
vang mash berkatagori rendal.
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Perseps pemustaka terhadap sistern
tnformasi perpustakasn vang ada di
STAIN Jember (SIPRUS) dari sepi tsif
content  berkatagorei scdang dengan
prosentase 64,89 %, dari segi
keakuratan berkatagort rendah dengan
prosentase 3393 % dari sem
bentubyva berkatagort sedang dengan
prosentase 7024 %, dari segs
kermedahannya  berkatagori sedang
denpan proscntase 68,21 %, sedanekan
dart s¢gl waktn  berkatazgon sedang
demgan proseniase 63 %.

2. Smran

Drari hasi] yanp dipaparkan diatas,
periy ada perbaikas dan peninekatsm
kualitas sistem informast yane
digunakan di perpusiakaun STAIN
Fembor tervtama dad seod keluratan
yung masih jauh dat harapan, Perln
duluspan Pimpinan STAIN Jember dan
pustakawan uniuk snembangun sistem
infrnmast yang kebil berkualitas karena
SIFRLS m paga sudsh cukup lama
digynakan dan belun diopdate secura
borkesinarmbunsas,
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| Apakah tampilan OPAC sudah menartk dan n:embuar
save senanm unntk meneranakaneea?

_TA

. RAGU

TIDAK

| Apakah  fior yane  ada i OPAC
|, dorganisasikan untik memertuhi kebunthan saya?

| bbb sava dalam mencas mformasi?

telah |

Apakah ftur vang ada di OPAC 1elzh sesoai dmanan- i

mengaumakan OTAC ine?

utuk mencar informasi g QpAC?

Apakah sava tidak menbaiuhkan bantuan Dra.rw lain

Apakah sava menenmukan ¢ara vang mudah R . 2

Apakah OPAC memudalkan sava, urduk smemean

|informast yang sava butulkan?

| Apakah rzmbutuhkan wakin }"uv‘ lasma umduk
{ meiakukun pencarian infprmas:?

B.

e

[ Jika sisterm berhen, apaksh OPAC mudah unik
i memd launya lagm"

i Apakah sistem informasi dalam OPAC iny bonar-
' benar saya butuhkan? .

1‘.}

Apalah €PAC dapat merespon densan Depai"

' Apakali sistem dalam OPAC menurliki resmonbilias
' { ketanpgapan vang dngg sat degunakan®

|12

3,

: Apakih OFAC mudah drakses dimine sapa olsh
___pl_‘:rtggunam a?

Apakah akurasi yang dinilik; ofch OPAC menpakan
- hal yang penung dan menwpeprareh sava umiak
! mengeunaianinya?

: a“npakah OPAC mi masth perle diliyhatkan lagi dan 1

- GEen 15l ccrntm!tm'{-’

Apakah tampilan \r:mg adz di OPAC im purfu
. diperbaske?

- Apakaly mformast yang, dls.'g:le:’lr‘ dalasn OPAC tni
i sedalu henar denman ey ataun di lspansan”

+ Apakah budang ilmu tertanm lelnh diprionitaskan
o dalam OPAC ini?

Apakah informast yang ada & OPAC i lebih baik
daripada mformass vang diberikan oleh petugss aian
. pustakawan?

 Apakah OPAC perfu dinpdare pada jusha waktu

. Aerbant?

- Apahab kecepatan pencarian dalam OPAC im pertu
- ditnghatkan iag?




